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Abstrak 

Pengelolaan inventaris aset Teknologi Informasi memiliki peranan penting dalam mendukung 

kelancaran operasional perusahaan, khususnya pada Divisi IT Infrastruktur. Namun, proses 

pengelolaan aset yang masih dilakukan secara manual atau semi-manual dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti ketidakteraturan data, kesulitan dalam pencarian informasi aset, serta 

keterlambatan dalam penyusunan laporan inventaris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun Sistem Manajemen Inventaris Aset TI yang mampu mendukung proses 

pengelolaan aset secara terstruktur dan terintegrasi. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD), yang terdiri dari tahapan 

perencanaan, desain, konstruksi, dan cutover. Sistem yang dikembangkan mencakup fitur 

pengelolaan data aset, pengelompokan kategori dan lokasi aset, pencatatan riwayat aset, proses 

peminjaman aset, serta pembuatan laporan inventaris aset. Pengujian sistem dilakukan menggunakan 

metode User Acceptance Test (UAT) dengan melibatkan Staff IT sebagai pengguna sistem. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan operasional Divisi IT Infrastruktur PT Sinarmas Land Plaza Thamrin. Dengan 

adanya sistem ini, proses pengelolaan inventaris aset TI menjadi lebih efektif, akurat, dan efisien 

dibandingkan dengan sistem yang digunakan sebelumnya. 

Kata Kunci — Sistem Informasi, Inventaris Aset TI, Rapid Application Development, User 

Acceptance Test. 

 

Abstract 

Information Technology asset inventory management plays an important role in supporting the 

smooth operation of a company, particularly within the IT Infrastructure Division. However, asset 

management processes that are still carried out manually or semi-manually can lead to various 

problems, such as data irregularities, difficulties in retrieving asset information, and delays in 

preparing inventory reports. Therefore, this study aims to design and develop an Information 

Technology Asset Inventory Management System that supports structured and integrated asset 

management processes. The system development method used in this study is Rapid Application 

Development, which consists of the planning, design, construction, and cutover stages. The developed 

system includes features for asset data management, asset category and location classification, asset 

history recording, asset borrowing processes, and inventory report generation. System testing was 

conducted using the User Acceptance Test method by involving IT staff as system users. The test 

results indicate that all main system features function properly and meet the operational needs of the 

IT Infrastructure Division of PT Sinarmas Land Plaza Thamrin. With the implementation of this 

system, Information Technology asset inventory management becomes more effective, accurate, and 

efficient compared to the previously used system. 

Keywords — Information System, IT Asset Inventory, Rapid Application Development, User 

Acceptance Test. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi (TI) menempatkan aset digital dan fisik sebagai tulang 

punggung operasional dan keunggulan kompetitif bagi perusahaan berskala besar, termasuk PT 

Sinarmas Land Plaza Thamrin. Dengan skala operasional di sektor properti yang sangat luas, PT 

Sinarmas Land Plaza Thamrin mengelola ribuan unit aset TI mulai dari server, perangkat jaringan, 

komputer end-user, hingga lisensi software kritis yang tersebar di berbagai unit bisnis dan lokasi. 

Pengelolaan aset TI yang efektif bukan hanya masalah teknis, tetapi juga sangat krusial untuk 

menjaga stabilitas sistem, mendukung inovasi bisnis, dan menjamin kepatuhan terhadap regulasi 

(compliance). Oleh karena itu, IT Asset Management yang terpusat dan real-time adalah kebutuhan 

mutlak. 

Namun, kenyataan yang dihadapi pada Divisi IT Infrastruktur PT Sinarmas Land Plaza 

Thamrin menunjukkan adanya kesenjangan signifikan antara kebutuhan ideal dan kondisi aktual di 

lapangan. Proses manajemen inventaris aset TI masih berjalan secara parsial dan sangat bergantung 

pada mekanisme manual. Pencatatan aset baru, pembaruan status, dan penelusuran riwayat aset 

(tracking) sebagian besar masih menggunakan lembar kerja elektronik (spreadsheet / Excel) yang 

dipegang oleh staff tertentu. 

Ketergantungan yang tinggi pada metode non-terintegrasi ini menimbulkan berbagai 

permasalahan inti yang berdampak langsung pada kinerja operasional divisi: 

1. Akurasi Data yang Rendah dan Discrepancy Data: Pencatatan manual rawan human error. Hal ini 

menyebabkan seringnya terjadi diskrepansi (perbedaan data) antara jumlah dan lokasi aset yang 

tercatat di spreadsheet dengan aset fisik yang sebenarnya. Kondisi ini menyulitkan tim audit dalam 

melakukan rekonsiliasi dan memvalidasi kepemilikan aset perusahaan.   

2. Inefisiensi Waktu dan Sumber Daya: Proses update status aset (perpindahan lokasi, status 

maintenance, atau disposal) memerlukan waktu yang sangat lama karena s harus mencari, 

membuka, dan mengedit file Excel secara manual. Ketika manajemen membutuhkan laporan 

mendesak untuk audit atau perencanaan, proses konsolidasi data bisa memakan waktu berhari-hari, 

menghambat respons tim TI. 

3. Hambatan dalam Perencanaan Strategis (Asset Lifecycle Management - ALM): Kurangnya sistem 

terpusat yang menyediakan riwayat komprehensif (kapan dibeli, kapan terakhir diservis, status 

kerusakan) menyebabkan kesulitan dalam menentukan siklus hidup aset. Manajemen TI kesulitan 

memprediksi kapan aset harus diganti (upgrade), berujung pada overspending atau risiko 

downtime operasional karena aset vital TI tiba-tiba rusak. 

Jika permasalahan inefisiensi dan ketidakakuratan data ini terus berlanjut, PT Sinarmas Land 

Plaza Thamrin berpotensi menghadapi kerugian yang lebih luas. Kerugian tersebut mencakup 

kerugian finansial akibat aset hilang atau pembelian lisensi software ganda yang sebenarnya masih 

dimiliki, serta risiko audit kepatuhan (compliance audit) yang tidak valid. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, diperlukan sebuah sistem informasi yang dikembangkan dengan metodologi yang cepat, 

adaptif, dan berfokus pada kebutuhan pengguna di Divisi IT Infrastruktur. 

Metode Rapid Application Development (RAD) dipilih karena keunggulannya dalam 

menghasilkan prototipe fungsional melalui iterasi cepat dan keterlibatan pengguna yang intensif. 

Pendekatan ini diharapkan dapat memastikan bahwa sistem IT Asset Inventory Management yang 

dirancang sesuai dengan alur kerja. Staff IT dan mampu memberikan solusi real-time terhadap 

masalah akurasi dan efisiensi pelaporan. Berdasarkan urgensi masalah dan potensi solusi yang 

ditawarkan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: "Perancangan Sistem 

Manajemen Inventaris Aset Teknologi Informasi Menggunakan Metode Rapid Application 

Development (RAD) untuk Meningkatan Kontrol dan Efisiensi (Studi Kasus: PT Sinarmas Land 

Plaza Thamrin)." 
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2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, 

yaitu pendekatan yang bertujuan memberikan gambaran secara mendalam mengenai kondisi faktual 

yang terjadi di lapangan berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

analisis dokumen. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap proses kerja, dinamika 

operasional, serta permasalahan nyata yang muncul dalam kegiatan pengelolaan inventaris aset 

teknologi informasi pada Divisi IT Infrastruktur. Melalui metode ini, peneliti dapat memahami alur 

kerja secara natural tanpa manipulasi sehingga data yang diperoleh lebih autentik dan mencerminkan 

situasi sebenarnya. Prinsip penggunaan metode kualitatif deskriptif dalam menggambarkan suatu 

fenomena secara komprehensif melalui teknik pengumpulan data lapangan juga sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya (Rosyida et al., 2024). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam penulisan tugas akhir ini adalah PT Sinarmas Land Plaza 

Thamrin, khususnya pada bagian Divisi IT Infrastruktur. Perusahaan ini bergerak di bidang 

properti dan pengelolaan kawasan perkantoran modern yang menjadi pusat aktivitas bisnis di 

wilayah Jakarta Pusat. Lokasi penelitian dilakukan langsung di Gedung Sinarmas Land Plaza 

Thamrin yang beralamat di Jl. M.H. Thamrin No. 51, Menteng, Jakarta Pusat. 

Pemilihan objek penelitian dilakukan dengan pertimbangan bahwa PT Sinarmas Land 

Plaza Thamrin merupakan perusahaan berskala besar yang telah memiliki infrastruktur 

teknologi informasi yang cukup kompleks dan terstruktur. Lingkungan kerja yang profesional 

serta dukungan manajemen perusahaan memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

melaksanakan kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulan data secara langsung di 

lapangan 

Divisi IT Infrastruktur berperan penting dalam menunjang seluruh aktivitas operasional 

perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan penyediaan, pemeliharaan, dan pengelolaan 

aset teknologi informasi seperti perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), 

jaringan komputer, serta server. Divisi ini juga bertanggung jawab dalam menjamin 

ketersediaan sistem yang stabil dan aman agar kegiatan bisnis perusahaan dapat berjalan 

tanpa gangguan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, proses pengelolaan inventaris aset 

TI di Divisi IT Infrastruktur masih dilakukan secara manual menggunakan lembar kerja 

elektronik (spreadsheet). Kondisi ini menyebabkan beberapa permasalahan, seperti kesulitan 

dalam pelacakan riwayat aset, keterlambatan pembuatan laporan, serta tingginya potensi 

kesalahan pencatatan data. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada perancangan 

sistem manajemen inventaris aset TI berbasis web yang diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan aset di lingkungan perusahaan. 

Selain itu, penelitian ini dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan magang yang 

dilakukan oleh peneliti, sehingga peneliti memiliki kesempatan untuk memahami secara 

langsung alur kerja, budaya organisasi, serta sistem yang berjalan di perusahaan. Hal ini 

memungkinkan data yang diperoleh menjadi lebih akurat, kontekstual, dan mencerminkan 

kondisi nyata di lapangan. 

Struktur Organisasi 

Struktur organisasi di PT Sinarmas Land Plaza Thamrin disusun untuk mendukung 

efektivitas operasional perusahaan melalui pembagian tugas dan wewenang yang jelas pada 

setiap bagian. Struktur organisasi ini memungkinkan koordinasi kerja antar divisi berjalan 



4 

 

 

Jurnal Studi Komputer dan Informatika 
Vol. 10 No. 1, Januari 2025 

ISSN : 21102133 

 

 

secara sistematis, sehingga setiap unit kerja dapat fokus pada tanggung jawabnya masing-

masing. 

Dalam konteks penelitian ini, struktur organisasi yang menjadi fokus utama adalah 

pada Divisi IT Infrastruktur sebagai unit kerja yang bertanggung jawab langsung terhadap 

pengelolaan inventaris aset teknologi informasi. 

Secara umum, struktur organisasi Divisi IT Infrastruktur dapat digambarkan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1 Struktur IT Sinarmas Land Thamrin 

1. Pimpinan Divisi IT 

Memiliki tanggung jawab dalam mengawasi seluruh aktivitas operasional di bidang 

teknologi informasi. Pimpinan Divisi IT juga berperan dalam pengambilan keputusan 

strategis terkait kebijakan TI, pengadaan aset, serta evaluasi kinerja sistem yang digunakan di 

perusahaan. 

2. Staff IT 

Bertugas dalam kegiatan operasional harian yang berkaitan langsung dengan aset TI, 

meliputi: 
• Pencatatan data aset TI, 
• Pemeliharaan dan perbaikan perangkat, 
• Pengelolaan jaringan dan server, 
• Pembuatan laporan inventaris aset, 
• Monitoring kondisi aset. 

Staff IT menjadi aktor utama dalam sistem karena terlibat langsung dalam proses 

pengelolaan data aset yang menjadi objek penelitian ini. 

3. User 

Merupakan pihak yang menggunakan aset TI dalam kegiatan operasional sehari-hari. 

Teknisi atau pengguna aset memiliki peran dalam: 
• Melaporkan kerusakan perangkat, 
• Mengajukan permintaan pemeliharaan, 
• Menggunakan aset sesuai dengan tugas kerja masing-masing. 

Dalam sistem yang diusulkan, teknisi atau pengguna aset juga berperan sebagai 

pengguna dengan hak akses terbatas, seperti melihat informasi aset dan status perbaikan. 

Hubungan kerja antara pimpinan divisi, staff IT, dan pengguna aset bersifat koordinatif 

dan saling mendukung. Pimpinan divisi berperan sebagai decision maker, staff IT sebagai 

system operator, dan teknisi atau pengguna aset sebagai end user. Struktur ini menjadi dasar 

dalam penentuan aktor pada use case diagram dan perancangan sistem manajemen inventaris 

aset TI yang dikembangkan dalam penelitian ini. 

Dengan adanya sistem manajemen inventaris berbasis web, struktur organisasi 

diharapkan dapat bekerja lebih optimal karena proses pencatatan, pelaporan, dan monitoring 

aset menjadi terintegrasi dalam satu sistem terpusat. 
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Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

Sistem pengelolaan inventaris aset TI yang sedang berjalan di PT Sinarmas Land Plaza 

Thamrin masih bersifat manual dan belum terotomatisasi. Proses pencatatan aset dilakukan 

oleh Staff IT dengan memasukkan data ke dalam file spreadsheet yang tersimpan secara 

lokal. 

 

 
Proses Pencatatan Aset 

Setiap aset TI yang baru diterima dicatat secara manual ke dalam file Excel, meliputi 

informasi nama aset, kategori, lokasi, dan kondisi awal aset. Proses ini sangat bergantung 

pada ketelitian pengguna sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan input data. 

Proses Pemutakhiran dan Audit Aset 

 Pemutakhiran data aset dilakukan ketika terjadi perubahan kondisi, perpindahan 

lokasi, atau kegiatan pemeliharaan. Proses audit aset dilakukan dengan mencocokkan data di 

spreadsheet dengan kondisi fisik aset di lapangan. Proses ini membutuhkan waktu yang lama 

dan sering kali menghasilkan perbedaan data. 

Kelemahan Sistem yang Sedang Berjalan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, kelemahan utama sistem yang sedang berjalan 

adalah: 
• Tidak adanya sistem terpusat untuk pengelolaan aset TI. 
• Tingginya risiko kesalahan pencatatan data. 
• Sulitnya melakukan pelacakan riwayat aset. 
• Proses pembuatan laporan yang memakan waktu lama. 

Perancangan Sistem Usulan Menggunakan Metode RAD 

Perancangan sistem usulan dilakukan dengan menggunakan metode Rapid Application 

Development (RAD) yang menekankan pada pengembangan sistem secara cepat melalui 

pembuatan prototipe dan keterlibatan langsung pengguna. 

Tahap Requirements Planning 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan Staff IT. Kebutuhan utama sistem meliputi: 
• Pengelolaan data aset TI secara terpusat. 
• Fitur pencatatan dan pembaruan kondisi aset. 
• Pencatatan riwayat pemeliharaan dan peminjaman aset. 
• Penyajian laporan inventaris secara cepat dan akurat. 
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Tahap User Design 

Tahap User Design dilakukan dengan merancang model sistem menggunakan diagram 

UML, seperti Use Case Diagram dan Activity Diagram, serta perancangan antarmuka sistem. 

Pada tahap ini, pengguna dilibatkan untuk memberikan masukan terhadap rancangan sistem 

agar sesuai dengan kebutuhan operasional. 

Tahap Construction 

Tahap Construction merupakan proses pembangunan prototipe sistem berdasarkan 

rancangan yang telah disepakati. Sistem dikembangkan menggunakan framework Laravel, 

basis data MySQL, serta lingkungan server lokal Laragon. Proses pengembangan dilakukan 

secara iteratif dengan melakukan perbaikan berdasarkan umpan balik pengguna. 

Tahap Cutover 

Tahap Cutover meliputi proses pengujian sistem, pelaksanaan User Acceptance Test 

(UAT), serta penyempurnaan sistem sebelum digunakan. Tahap ini bertujuan memastikan 

bahwa sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dilakukan untuk memastikan pengelolaan data aset TI berjalan 

secara terstruktur dan terintegrasi. Basis data dirancang menggunakan Entity Relationship 

Diagram (ERD) yang menggambarkan hubungan antar entitas utama dalam sistem. 

Entitas utama dalam sistem meliputi tabel aset, kategori aset, lokasi aset, pengguna, dan 

riwayat aset. Proses normalisasi dilakukan hingga mencapai bentuk normal ketiga (3NF) 

untuk menghindari redundansi data dan menjaga integritas data. 

 

 
Implementasi Sistem 

Berdasarkan tahap Construction pada metode Rapid Application Development (RAD) 

yang telah dilaksanakan, penelitian ini menghasilkan sebuah Sistem Manajemen Inventaris 

Aset TI berbasis web yang diimplementasikan pada PT Sinarmas Land Plaza Thamrin. 

Berikut adalah rincian hasil implementasi antarmuka sistem: 

Halaman Login 

 
Halaman ini merupakan gerbang utama akses keamanan sistem. Pengguna diwajibkan 

melakukan autentikasi dengan memasukkan email dan password yang telah terdaftar untuk 
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memastikan bahwa hanya pihak berwenang yang dapat mengelola data inventaris aset 

perusahaan. 

 

Halaman Dashboard 

 
Halaman Dashboard menyajikan ringkasan informasi inventaris secara visual dan real-

time. Fitur pada halaman ini meliputi: 
• Widget Statistik: Menampilkan jumlah total aset aktif, aset dalam masa maintenance, 

aset rusak, dan permintaan perbaikan yang sedang berjalan. 
• Grafik Distribusi: Menyajikan persentase aset berdasarkan kategori dalam bentuk 

doughnut chart. 
• Status Aset: Menampilkan perbandingan jumlah aset berdasarkan kondisi (Aktif, 

Maintenance, Rusak, Idle) dalam bentuk bar chart. 

Halaman Dashboard Aset 

 
Halaman ini merupakan pusat pengelolaan seluruh data aset TI perusahaan. IT Admin 

dapat memantau item yang terdaftar melalui tabel dinamis yang mencakup informasi kode 

aset, nama aset, kategori, lokasi, status, dan tanggal input. 

Halaman Tambah Aset Baru 

 
Halaman ini digunakan untuk meregistrasikan perangkat baru ke dalam sistem. 

Formulir mencakup kolom wajib seperti Kode Aset, Nama Aset, Kategori, Lokasi, dan kolom 

spesifikasi teknis untuk dokumentasi yang lebih detail. 
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Halaman Detail Aset 

 
Menampilkan informasi menyeluruh mengenai satu aset spesifik yang dipilih. Halaman 

ini menyediakan tombol aksi cepat seperti Ajukan Perbaikan, Input Maintenance, dan 

Pindahkan Aset, serta menampilkan riwayat pemeliharaan secara kronologis. 

Halaman Master Kategori dan Lokasi 

 

 
Halaman Master Data digunakan untuk mengelola data referensi sistem. Halaman 

Kategori digunakan untuk mengelompokkan perangkat berdasarkan jenisnya, sedangkan 

Halaman Lokasi digunakan untuk mendefinisikan area penempatan fisik aset di kantor. 

Halaman Tracking dan Perpindahan Aset 

 

 
Halaman ini menyediakan fitur pemantauan mobilitas aset melalui halaman Tracking 

yang mencatat histori perpindahan lokasi awal dan baru. Pembaruan lokasi dilakukan melalui 

formulir Catat Perpindahan Aset untuk menjaga akurasi posisi fisik perangkat. 
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Halaman Manajemen Maintenance 

 

 
Halaman ini digunakan untuk mendokumentasikan tindakan pemeliharaan rutin. Admin 

dapat memantau riwayat biaya dan jenis tindakan Preventif, Korektif, dll, serta melakukan 

input data pemeliharaan baru melalui formulir khusus. 

Halaman Daftar Permintaan Perbaikan 

 
Halaman ini berfungsi sebagai pusat kontrol bagi IT Admin untuk memantau seluruh 

keluhan kerusakan aset yang dilaporkan oleh pengguna atau staf operasional. Antarmuka ini 

menyajikan tabel informasi yang mencakup nomor permintaan, nama aset, nama pengaju, 

deskripsi keluhan, status pengerjaan (Diajukan, Diproses, Selesai), serta tanggal pelaporan. 

Fitur ini memudahkan Admin dalam menentukan prioritas penanganan perbaikan aset secara 

terstruktur. 

Halaman Form Ajukan Pemintaan Perbaikan 

 
Halaman ini merupakan formulir input yang digunakan untuk melaporkan kerusakan 

aset secara formal ke dalam sistem. Dalam proses pengajuan, pelapor wajib memilih aset 

yang bermasalah melalui dropdown daftar inventaris dan memberikan deskripsi keluhan 

secara mendalam. Digitalisasi proses pelaporan ini bertujuan untuk menggantikan prosedur 

manual sehingga setiap gangguan teknis terdokumentasi dengan akurat dan memiliki riwayat 

penanganan yang jelas. 
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Pengujian Sistem  

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) dengan 

melibatkan Staff IT sebagai pengguna sistem. Pengujian bertujuan untuk menilai kesesuaian 

fungsi sistem dengan kebutuhan pengguna. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan kebutuhan operasional Divisi IT Infrastruktur PT Sinarmas Land 

Plaza Thamrin. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, dapat disimpulkan bahwa Sistem 

Manajemen Inventaris Aset TI yang dirancang mampu meningkatkan akurasi data, 

mempercepat proses pengelolaan aset, serta mempermudah penyusunan laporan. Penerapan 

metode Rapid Application Development (RAD) terbukti efektif dalam menghasilkan sistem 

yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam waktu pengembangan yang relatif singkat. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian sistem yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem Manajemen Inventaris Aset TI yang dirancang dan dibangun telah berhasil 

diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan Divisi IT Infrastruktur PT Sinarmas Land 

Plaza Thamrin. Sistem ini mampu mendukung proses pengelolaan aset TI mulai dari 

pencatatan data aset, pengelompokan kategori dan lokasi, pencatatan riwayat aset, 

hingga penyusunan laporan inventaris. 

2. Penerapan metode Rapid Application Development (RAD) pada pengembangan sistem 

terbukti efektif dalam mempercepat proses pengembangan sistem. Melalui tahapan 

perencanaan, desain, konstruksi, dan cutover, sistem dapat dikembangkan secara 

bertahap dengan melibatkan pengguna sehingga hasil akhir sesuai dengan kebutuhan 

operasional. 

3. Hasil pengujian sistem menggunakan metode User Acceptance Test (UAT) 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Staff IT sebagai pengguna sistem menyatakan bahwa 

sistem telah memenuhi fungsionalitas yang dibutuhkan dalam mendukung kegiatan 

inventarisasi aset TI. 

4. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan inventaris aset TI menjadi lebih 

terstruktur, akurat, dan efisien dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang masih 

dilakukan secara manual atau semi-manual. Selain itu, sistem ini juga mempermudah 

dalam pencarian data aset dan penyusunan laporan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem yang telah dilakukan, penulis 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

pengembangan selanjutnya, antara lain: 

1. Sistem Manajemen Inventaris Aset TI ini diharapkan dapat terus dikembangkan dengan 

menambahkan fitur-fitur pendukung lainnya, seperti notifikasi otomatis untuk jadwal 

pemeliharaan aset atau masa pakai aset. 

2. Untuk meningkatkan keamanan sistem, disarankan agar pada pengembangan 

selanjutnya ditambahkan mekanisme keamanan tambahan, seperti pengelolaan hak 

akses pengguna yang lebih detail dan penerapan enkripsi data. 
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3. Sistem dapat dikembangkan lebih lanjut agar dapat diintegrasikan dengan sistem lain 

yang digunakan di lingkungan perusahaan, sehingga pertukaran data dapat dilakukan 

secara otomatis dan lebih efisien. 

4. Diperlukan adanya pelatihan dan sosialisasi kepada pengguna sistem agar pemanfaatan 

sistem dapat dilakukan secara optimal sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 
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